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ABSTRAK 

HADRAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH DALAM MENINGKATKAN 

SEMANGAT AKTIVITAS KEAGAMAAN REMAJA DI DESA 

SIMBARWARINGIN KECAMATAN TRIMURJO 

Oleh : 

Ipan Saputra 

 

 Penelitian Hadrah sebagai media dakwah dalam meningkatkan 

semangat aktivitas keagamaan remaja di latarbelakangi karena adanya 

kegiatan melalui kesenian hadrah. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

semangat kepada generasi muda agar selalu mengingat dan mentaati Allah dan 

Rasul-Nya sehingga tujuan berdakwah bisa tercapai dengan maksimal. Dengan 

demikian remaja berpengaruh besar dalam kegiatan dakwah melalui kesenian 

hadrah. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini, sumber data primer 

berjumlah 4 orang yang terdiri dari 1 Ketua dan 3 remaja, sedangkan sumber 

data sekunder, peneliti mendapatkan informasi melalui dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini yaitu, pertama peran hadrah sebagai media dakwah 

di Desa Simbarwaringin yaitu untuk mengajak remaja supaya ingat akan 

kewajiban mereka sebagai umat Islam serta meningkatkan semangat para 

remaja dalam melaksanakan aktivitas keagamaan dengan kegiatan yang 

bermanfaat. Kedua, Aktivitas keagamaan remaja di Desa Simbarwaringin 

sangatlah positif dengan mengikuti kefgiatan hadrah rutin setiap malam jumat 

untuk mengisi waktu luang dengan hal yang bermanfaat. 
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MOTTO 

 

 

تَسْلِيمًا ٓ  عَلَيْهِ وَسَلِّم وا ٓ  صَلُّوا ٓ  ءَامَن وا أيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ٓ  يَ   ٓ  ي صَلُّونَ عَلَى ٱلنَّبِىِّ  ۥئِكَتَه  ٓ  نَّ ٱللَّهَ وَمَلَ  إ  

 

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 

dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.” (Q.S Al-

Ahzab : 56) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah, Islam disebarkan dan diperkenalkan kepada 

umat manusia melalui kegiatan dakwah dan bukan dengan kekerasan, 

paksaan dan kekuatan senjata. Islam tidak menoleransi umatnya melakukan 

penghinaan terhadap kemanusiaan, sehingga mereka mengikuti agama 

Islam.
1
 Islam disebut dakwah yang artinya agama disebarkan secara damai 

dan tidak melalui kekerasan. 

Jelas bahwa dakwah tidak bersifat memaksa. Dakwah merupakan ajakan 

yang tujuannya hanya dapat tercapai  dengan persetujuan yang tidak 

terbatas dari subjek Dakwah. Menurut M. Natsir, dakwah adalah upaya 

untuk mendorong dan menyampaikan kepada individu dan kemanusiaan 

secara keseluruhan konsep Islam dalam visi dan tujuan hidup manusia di 

dunia ini, dan termasuk al-amar bi al -ma'ruf an nahyu an al-munkar dengan 

berbagai jenis, jalur dan medianya yang diperbolehkan secara etika dan 

membimbing pengalamannya dalam kehidupan bermasyarakat dan 

kehidupan bernegara.
2
 

Tujuan Dakwah serupa dengan mewariskan ajaran Islam kepada umat  

manusia itu sendiri, yaitu untuk memberikan manusi kualitas aqidah, ibadah 

                                                           

1
 Amin, M.Mansyhur, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Jakarta:Al-Amin Press, 

1997),53 
2
 Amin, Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Amzah,2009).3 

1 
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dan akhlak yang tinggi, mencapai masyarakat yang adil dan makmur dan 

mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia di 

dunia ini dan di akhirat. yang diridhoi oleh Allah SWT. 

Manusia mempunyai akal dan keinginan, akal selalu mengajakmu ke 

arah  kebaikan dan sebaliknya, keburukan selalu mengajakmu ke arah yang 

tidak baik. di sinilah dakwah berfungsi memperingatkannya, melihat 

kebaikan dan keburukan guna mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat. Hadrah di sini mewujudkan seni Islam dalam kegiatan dakwahnya. 

Dengan harapan dengan setiap ayat dan doa yang dilantunkan selama 

kegiatan hadrah, generasi muda dapat tertantang untuk memahami pesan-

pesan keagamaan yang terkandung di dalamnya dan mengembangkan 

kesenian Islam. 

Obyek dakwah dalam penelitian ini adalah remaja di desa 

Simbarwaringin. Alasan  remaja dijadikan obyek dakwah karena remaja 

diprioritaskan sebagai obyek dakwah, karena sebagian besar remaja saat ini 

kurang memperhatikan agamanya. Remaja adalah pewaris negara, jika 

generasi muda negara kita rusak maka negara akan hancur. Masa remaja  

sendiri diartikan sebagai usia dimana anak sudah tidak lagi disebut anak-

anak tetapi belum bisa dikatakan dewasa. Dengan demikian, masa remaja 

adalah umur yang menjembatani antara anak-anak dan orang dewasa. Pada 

usia ini seringkali terjadi perubahan-perubahan yang cepat baik secara fisik, 

sosial, moral, emosi, dan lain-lain. Dikategorikan remaja, mereka biasanya 

berusia antara 13 hingga 21 tahun. 
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Berdasarkan hasil Prasurvey, Kegiatan keagamaan remaja  di desa 

Simbarwaringin kecamatan Trimurjo saat ini adalah  kegiatan keislaman 

melalui kesenian hadrah  di desa Simbarwaringin. Kegiatan keagamaan ini 

tidak hanya sebatas shalat saja, namun juga diisi dengan khotbah para 

khatib dan kegiatan keislaman lainnya, sehingga para remaja akan semakin 

semangat dan tidak merasa bosan. Kegiatan hadrah ini juga sering diundang 

oleh desa lain untuk menyebarkan dakwah dalam kegiatannya. 

Kegiatan hadrah tersebut antara lain ceramah, yasinan, tahlil, shalawatan 

dan al-barjanji diiringi musik hadrah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan semangat kepada generasi muda agar selalu mengingat dan 

mentaati Allah dan Rasul-Nya. Lantunan syair hadrah dimaksudkan untuk 

menggugah minat  remaja terhadap kegiatan tersebut, duduk berzikir 

dengan menyebut dan memuji nama Allah dan Rasulullah. Dengan tujuan 

agar  remaja mencintai dan melestarikan seni Islam, serta menimbulkan 

rasa cinta terhadap agama dan aktivitas keagamaannya, sehingga remaja 

mempunyai keinginan, kesadaran dan semangat  untuk mengamalkannya. 

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, melihat adanya fenomina 

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Hadrah Sebagai Media Dakwah dalam Meningkatkan Semangat Aktivitas 

Keagamaan Remaja di Desa Simbarwaringin kecamatan Trimurjo”. 
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B. Fokus Masalah 

         Agar penelitian ini tidak menyimpang, maka penulis memfokuskan 

pada permasalahan penelitian. Fokus pada penelitian ini adalah : “Hadrah 

Sebagai Media Dakwah dalam Meningkatkan Semangat Aktivitas 

Keagamaan Remaja di Desa Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo” 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah: “Bagaimana peran seni hadrah dalam meningkatkan semangat 

aktivitas keagamaan remaja di Desa Simbarwaringin ?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

seni hadrah dalam meningkatkan semangat aktivitas keagamaan remaja 

di Desa Simbarwaringin. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperjelas tentang strategi tim 

hadrah dalam meningkatkan semangat aktivitas keagamaan remaja   

di bidang dakwah dan ilmu komunikasi. 

b. Manfaat Praktis 
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Dapat memberikan semangat baru dalam upaya mengajak, 

membimbing, dan mengarahkan para remaja untuk menjalankan 

kewajibannya sebagai umat islam, dalam bentuk dakwah tersebut 

sekaligus dapat dijadikan sebuah upaya untuk meningkatkan 

semangat aktivitas keagamaan remaja pada era saat ini. 

 

E. Penelitian Relevan  

 Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat pembahasan mengenai 

tentang dakwah melalui seni hadrah. Adapun penelitian yang memiliki 

hubungan dengan dakwah dalam meningkatkan semangat aktivitas keagamaan 

remaja di desa simbarwaringin trimurjo lampung tengah, sebagai berikut : 

1. Penelitian oleh Andra Zudantoro Nughroho (2010) dalam skripsi yang 

berjudul  “Dakwah Islam melalui seni hadrah”. Andra mengambarkan 

sistem berdakwah bukan saja melalui ceramah melainkan bisa melalui 

kesenian yaitu seperti kesenian hadrah dengan tujuan untuk mengarahkan 

kepada warga masyarakat agar lebih meningkatkan religius islam.
3
 

2. Penelitian oleh Eko pratama muslim (2017) dalam skripsi yang berjudul 

“Nilai dakwah dalam syair kesenian hadrah pesantren Al-Qadiriyah”. 

Dalam kajian tersebut Eko mengkaji suatu event di pesantren Al-Qadiriyah 

di kota kediri sebagai nilai dakwah. Dia menjelaskan bahwa respon 

masyarakat sangat mendukung adanya metode berdakwah dengan group 

hadrah, karena begitu banyak hal positif yang bisa diperoleh dari 

                                                           

3
 Andra Zudantoro Nughroho, “Dakwah Islam Melalui Seni Hadrah” (Skripsi 

Program Srata Satu Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogtayakrata, 

2010). 
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pendengaran dari media seni musik hadrah terutama hal-hal yang berkaitan 

dengan agama islam. 
4
 

3. Penelitian oleh Robi Romadon (2023) dalam Skripsi yang berjudul “Nilai-

Nilai Dakwah Melalui Seni Hadroh Pada Grup Riyadhatus Shalihin 

Pekanbaru”, dalam kajian tersebut Robi mengkaji bahwa dakwah melalui 

seni hadrah di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru mempunyai pengaruh 

positif terhadap prilaku masyarakat.
5
 

  

                                                           

4
 Eko Pratama Muslim, “Nilai Dakwah dalam Syai’r Kesenian Hadrah Ahbabu 

Al-Rasul Pesantren Al-Qadiriyah” (Skripsi Program Strata Satu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam IAIN Kediri, 2017) 
5

 Robi Romadon, “Nilai-Nilai Dakwah Melalui Seni Hadroh Pada Grup 

Riyadhatus Shalihin Pekanbaru” (Skripsi Program Srata Satu Manajemen Dakwah UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2023). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Hadrah Sebagai Media Dakwah 

1. Pengertian Hadrah 

  Menurut Hamdy Salad seni hadrah adalah kesenian yang 

berasal dari agama Islam, kesenian hadrah adalah seni musik 

berupa lantunan sholawat yang diiringi oleh alat musik rebana dan 

dikemas secara maksimal untuk meningkatkan rasa kecintaan 

masyarakat terhadap perkembangan seni Islam. Hadrah merupakan 

alat musik yang bernafaskan Islami yaitu pembacaan shalawat 

Nabi dan iringi oleh alat tabuhan. Hadrah ber-asal dari budaya 

Timur Tengah lebih tepatnya dikenal Marawis dari negara asalnya. 

Hadrah merambah ke Indonesia, diperkirakan dibawa ke tanah 

Melayu  sejak lama oleh para pedagang Arab, setelah itu menyebar 

ke seluruh nusantara, dan diperkirakan sekitar abad ke-18, hadrah 

masuk ke tanah Jawa.
6
 

  Seni hadrah tidak terlepas dari sholawat, secara umum sholawat 

adalah doa kepada Allah SWT untuk Nabi Muhammad SAW, juga 

untuk keluarga dan para sahabatnya. Jenis musik tradisional ini 

sering diekspresikan dalam berbagai  bentuk dan gaya. Seni musik 

                                                           

6
 Putri Berlian, “Hadrah Sebagai Media Dakwah Dalam Meningkatkan  

Aktivitas Keagamaan Di Pondok Pesantren Nurul Ibad,” Jurnal Sahid Da’watii Vol, 1. 

No, 2 (Desember 2022).30. 

7 
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tradisional ini berkembang tidak hanya  di Indonesia tetapi juga di 

negara-negara Asia lainnya, Timur Tengah, Afrika, Eropa dan 

negara-negara lain dimana umat Islam tinggal. Dalam hal ini 

kesenian hadrah tidak hanya dipentaskan untuk didengarkan dan 

dinikmati saja, tetapi juga sering dipentaskan di depan masyarakat 

setempat. 

  Selain itu, acara-acara rutin yang sering menjadi tradisi di 

pesantren, seperti perayaan ulang tahun pesantren, Akhirusannah 

dan terkadang untuk Walimatul Ursy serta penyambutan tamu atau 

merupakan acara rutin bagi remaja di beberapa desa. Semua itu 

tidak pernah meninggalkan hadrah, qasidah atau rebana hanya 

untuk keperluan penyempurnaan acara tersebut. Sekalipun enak 

didengar, seni pesantren ini tidak dimaksudkan sebagai tontonan 

sederhana, karena seni ini merupakan bagian dari puisi dan bukan 

sekedar hiburan. Hadrah mempunyai efek menenangkan pikiran 

dan beban, serta dapat memperbaiki perilaku manusia. Selain itu, 

hadrah juga menjadi sarana ekspresi atau penyemangat untuk 

meningkatkan akhlak dan semangat masyarakat khususnya 

generasi muda.Selain itu, hadrah juga dapat berfungsi sebagai 

media atau alat dzikir, sebagai ungkapan dan wujud rasa syukur 

kepada Allah SWT atas nikmat yang telah dilimpahkannya kepada 

hamba-Nya. 
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2. Jenis-jenis Hadrah 

 Banyaknya kesenian Islam yang ada di Indonesia, menjadikan 

keberagaman kesenian di Indonesia khususnya seni musik hadrah 

atau yang umum di kalangan masyarakat dengan sebutan terbangan. 

Adapun jenis hadrah yang populer di Indonesia berdasarkan ketukan 

pada rebana tersebut, adalah : 

a. Hadrah al-Banjari 

Hadrah Al-Banjari berasal dari Kalimantan Selatan, 

Indonesia, dan merupakan bagian dari budaya Banjar. Hadrah 

Al-Banjari biasanya dilakukan dalam rangkaian acara 

keagamaan seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

atau acara-acara keagamaan lainnya. Pertunjukan Hadrah Al-

Banjari biasanya melibatkan pembacaan dzikir, shalawat, dan 

pujian kepada Nabi Muhammad SAW yang diiringi oleh musik 

rebana (gendang), gambus, dan terkadang seruling. Jenis 

pukulan hadrah ini sangat pelan dalam ketukan, hal tersebut 

terdengar dalam ketukan pembukaan dalam suatu lagu atau 

syair yang dilantunkan. 

b. Hadrah  Pekalongan/Dema’an 

Hadrah Damaan, juga dikenal sebagai Hadrah Damai, 

berasal dari Yaman dan telah tersebar di berbagai daerah di 

Indonesia, terutama di Jawa. Pertunjukan Hadrah Damaan 

biasanya melibatkan pembacaan dzikir dan pujian kepada Nabi 
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Muhammad SAW yang dilakukan secara berkelompok. Musik 

dalam Hadrah Damaan biasanya menggunakan alat musik 

tradisional seperti rebana, tamborin, dan alat musik perkusi 

lainnya. Jenis ketukan ini terdengar lebih cepat dibandingkan 

ketukan hadrah al-Banjari, akan tetapi ketukan ini tidak secepat 

hadrah Habsyi. Hal tersebut menjadikan jenis pukulan ini sering 

digunakan untuk perlombaan hadrah di kalangan grup hadrah di 

Indonesia. 

c. Hadrah Habsyi 

Hadrah Habsyi merupakan bentuk pengagungan kepada 

Nabi Muhammad SAW yang berasal dari masyarakat Arab-

Indonesia atau keturunan Arab di Jawa. Hadrah Habsyi 

seringkali dilakukan dalam acara-acara peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW atau acara keagamaan lainnya. Pertunjukan 

Hadrah Habsyi melibatkan pembacaan dzikir, shalawat, dan 

pujian kepada Nabi Muhammad SAW yang diiringi oleh musik 

rebana, tamborin, gambus, dan seruling. Pukulan yang terdapat 

dalam hadrah habsyi ini terdengar semi cepat, dikarenakan 

adanya ritme di dalam lagu-lagu yang diiringi berirama cepat. 

Jenis ini umum digunakan di dalam majelis-majelis maulid 

Nabi.  
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3. Macam-Macam Syair Hadrah 

 Hadrah merupakan salah satu bentuk ungkapan cinta dan 

penghormatan umat islam kepada Nabi Muhammad SAW. Sholawat 

ini biasanya disajikan dalam bentuk lirik lagu religi yang berisi 

pujian-pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Salah satu ciri khas 

dari sholawat Hadroh adalah penggunaan rebana sebagai alat musik 

pengiring. Rebana memberikan nuansa sholawat ini. 

 Menurut kementrian pendidikan (Kemendikbud RI), sholawat 

merupakan bentuk pujian yang sangat penting dalam budaya islam. 

Ia bukan hanya sekedar ungkapan syukur dan penghormtan kepada 

Nabi Muhammad, tetapi juga menjadi sarana silaturrahim dan 

kebersamaan dalam umat islam. Melalui sholawat, umat islam 

merasa dekat dengan Nabi dan merasakan ikatan yang kuat dalam 

menjalankan ajaran-nya. 

 Di Indonesia, sholawat Hadrah telah menjadi bagian dari 

budaya keagamaan. Terdapat banyak sekali jenis sholawat Hadrah 

yang populer, seperti lirik sholawat Hadrah “Assalamu’alaik,” Ya 

Asiqol Mustofa,” Jibril.” Sholawat ini seringkali dibawakan dengan 

lirik berbahasa Arab dan Indonsia, sehingga lebih mudah dipahami 

oleh masyarakat luas. Selain diiringi rebana, Uin Sunan Ampel 

Surabaya menjelaskan sholawat hadroh juga seringkali diisi dengan 

tarian khas yang dinamakan “roddat.” Roddat adalah gerakan tari 

yang diiringi dengan alunan sholawat. Gerakan-gerakan tersebut 
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menggambarkan penghormatan dan rasa cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW.
7
 

Berikut adalah contoh Syair Sholawat : 

1. Assalamu’alaik  

لسَّلَام  عَلَيْكَ زيَْنَ الأنَبِْيَاءا   

Assalamu'alaik Zainal Anbiya 

لسَّلامَُ عَليَْكَ اتَْقىَ الأتَْقيِاَءا   

Assalamu'alaik Atqol Atqiya 

الأنَْبيِاَء زَيْنَ  عَليَْكَ  الَسَّلامَُ   

Assalamu'alaik Zainal Anbiya 

لسَّلَام  عَلَيْكَ الَسَّلَام  عَلَيْكا  
Assalamu'alaik Assalamu'alaik 

 الَسَّلَام  عَلَيْكَ أَحْمَدْ ياَحَبِيْبِي

Assalamu'alaik Ahmad Yaa Habiibi 

 الَسَّلَام  عَلَيْكَ طَ هَ ياَ طبَِيْبِي

Assalamu'alaik Tooha Yaa Tobiibi 

ياَحَبِيْبِي الَسَّلَام  عَلَيْكَ أَحْمَدْ   

Assalamu'alaik Ahmad Yaa Habiibi 

 الَسَّلَام  عَلَيْكَ طَ هَ ياَ طبَِيْبِي

Assalamu'alaik Tooha Yaa Tobiibi 

                                                           

7
 Adelia Martha, “Pembelajaran Musik Hadrah Al-Banjari Pada Grup El-

Hasanuddin Di Desa Tebel Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo”. Jurnal 

Pendidikan Sendratasik, Vol. 11 No. 1, Juni 2022,11 
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 الَسَّلَام  عَلَى الْم شَفَّعِ فِي الْقِيَامَةِ 

Assalamu'alal Musyaffa' Filqiyamah 

 الَسَّلَام  عَلَيْكَ الَسَّلَام  عَلَيْك
Assamualaik, Assalamu'alaik 

 الَسَّلَام  عَلَى الْم شَفَّعِ فِي الْقِيَامَةِ 

Assalamu'alal Musyaffa' Filqiyamah 

 الَسَّلَام  عَلَى الْم ظلََّلِ باِلْغَمَامَةِ 

Assamu'alal Mudhollali Bilghomaamati 

 الَسَّلَام  عَلَى الْم شَفَّعِ فِي الْقِيَامَةِ 

Assalamu'alal Musyaffa' Filqiyamah 

 الَسَّلَام  عَلَى الْم ظلََّلِ باِلْغَمَامَةِ 

Assamu'alal Mudhollali Bilghomaamati 

 السلام على المتوّج بالكرامة

Assalamu'alal Mutawwaji Bil Karomah 

 الَسَّلَام  عَلَيْكَ الَسَّلَام  عَلَيْك

Assalamu'alaik Assalamu'alaik 

يا نبي يا نبييا رسول الله يا،   

Yaa Rosullollah Yaa Yaa Nabi Yaa Nabi 

 لك الشفاعة وهذا مطلبي يا نبي

Laka Syaffa'ah Wa Hadamathlabi Yaa Nabi 

 يا رسول الله يا، يا نبي يا نبي
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Yaa Rosullollah Yaa Yaa Nabi Yaa Nabi 

 لك الشفاعة وهذا مطلبي يا نبي

Laka Syaffa'ah Wa Hadamathlabi Yaa Nabi 

 أنت المرتجى يوم الزحام

Antal Murtaja Yaumazziham 

 اشفع لنا يا، يا خير الأنام

Isyfa'laanaa Yaa Khoirol'anam 

 أنت المرتجى يوم الزحام

Antal Murtaja Yaumazziham 

 اشفع لنا يا، يا خير الأنام

Isyafa'lana Lana Yaa, Yaa Habiibana 

يا نبي يا نبيلك الشفاعة يا رسول الله يا، يا،   

Laka Syafa'ah Ya Rosuullallah Yaa Yaa Nabi Yaa Nabi. 

2. Ya Asiqol Mustofa 

ی ، ابَْشِرْ بنَِ يْلِ الْم ن ی  ياَعَاشِقَ الْم صْطَف 

Ya asyiqol Musthofa, absyir binaylil munaa 

(Wahai perindu Nabi, bergembiralah dengan harapan) 

ی  ، ابَْشِرْ بنَِ يْلِ الْم ن یياَعَاشِقَ الْم صْطَف   

Ya asyiqol Musthofa, absyir binaylil munaa 

(Wahai perindu Nabi, bergembiralah dengan harapan)  

 قَدْراَقَ گَأْس  الصَّفَا ، الصَّفَا ، الصَّفَا وَطاَبَ وَفْد  الْهَنَا

Qod rooqo kàsush shofaa, ashshofaa, shofaa wa thoba wafdulhanaa 
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(Telah bersinar piala bukit Shofa, Shofa, Shofa, dan bahagialah orang 

yang mempunyai nasab rendah) 

ی  ن  وْر الْجَمَالِ بدََا ، مِنْ وَجْهِ شَمْسِ الْه د 

Nuurul jamaali badaa, min wajhi syamsil hudaa 

(Cahaya keindahan muncul, dari wajah matahari sebagai petunjuk) 

 مَنْ فَضْل ه  عَمَّنَا

Man fadhluhu a'mmanaa 

(Yaitu orang yang keutamaannya meliputi kita) 

 مَنْ فَضْل ه  عَمَّنَا ، عَمَّنَا ، عَمَّنَا

Man fadhluhu a'mmanaa, a'mmanaa, a'mmanaa, 

(Yaitu orang yang keutamaannya meliputi kita, meliputi kita, meliputi 

kita) 

 وَطاَبَ وَفْد  الْهَنَا

Wa thooba wafdul hanaa 

(Dan berbahagialah orang yang memiliki nasab rendah) 

 قَدْراَقَ گَأْس  الصَّفَا ، وَطاَبَ وَفْد  الْهَنَا

Qod rooqo kàsush shofaa, Wa thooba wafdul hanaa 

(Telah bersinar piala bukit Shofa, dan bahagialah orang yang 

mempunyai nasab rendah) 

3. Jibril 

 صَلَّى الله  عَلَى م حَمَّد

Shallallah ala muhammad 

Semoga shalawat dari Allah atas (Nabi) Muhammad. 

 صَلَّى الله  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
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Shallallah alaihi wasallam 

Semoga shalawat dan salam dari Allah atasnya (Rasulullah). 

 صَلَّى الله  عَلَى م حَمَّد

Shallallah ala muhammad 

Semoga shalawat dari Allah atas (Nabi) Muhammad. 

 صَلَّى الله  عَلَى م حَمَّد

Shallallah alaihi wasallam 

Semoga shalawat dan salam dari Allah atasnya (Rasulullah). 

أنَْتَ بدَْرٌ أنَْتَ شَمْسٌ   

Anta Syamsun Anta Badrun 

"Engkau bagai matahari, engkau bagai bulan purnama." 

 أنَْتَ ن  وْرٌ فَ وْقَ ن  وْرِ 

Anta nurun fauqo nurin 

"Engkau cahaya di atas cahaya." 

 أنَْتَ شَمْسٌ أنَْتَ بدَْرٌ 

Anta Syamsun Anta Badrun 

"Engkau bagai matahari, engkau bagai bulan purnama." 

 أنَْتَ ن  وْرٌ فَ وْقَ ن  وْرِ 

Anta nurun fauqo nurin 

"Engkau cahaya di atas cahaya." 

رٌ وَغَالِيأ نْتَ إِكْسِي ْ  

Anta iksiirun wa ghoolii 
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"Engkau bagaikan emas murni yang mahal harganya." 

 أنَْتَ مِصْبَاح  الصُّد وْرِ 

Anta mishbaahush-shuduuri 

"Engkaulah pelita hati." 

 ياَحَبِيْبِى ياَم حَمَّدْ 

Ya habiibii Ya Muhammad 

"Wahai kekasihku, wahai Muhammad." 

 ياَعَر وْسَ الْخَافِقَيْنِ 

Ya 'Aruusal-khoofiqoini 

"Wahai pengantin tanah timur dan barat (sedunia)." 

ياَم مَجَّدْ ياَم ؤَيَّدْ   

Ya Mu-ayyad ya Mumajjad 

"Wahai Nabi yang dikuatkan (dengan wahyu)." 

لَتَ يْنِ   ياَإِمَامَ الْقِب ْ

Ya Imaamal Qiblataini 

“Wahai Nabi yang diagungkan, wahai imam dua arah kiblat.” 

4. Metode-metode Pembelajaran Hadrah 

 Ada beberapa metode yang digunakan dalam media pembelajaran 

hadrah sebagai berikut : 

a. Metode Ceramah 

 Metode ceramah digunakan oleh pelatih hadrah untuk memberikan 

penjelasan tentang materi pembelajaran secara rinci, jelas, dan urut. 

b. Metode Demonstrasi 
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 Metode demonstrasi dilakukan oleh pelatih ketika memberikan 

penjelasan tentang permainannya, yang kemudian pelatih memberi 

contoh tentang materi praktek yang akan dipelajari, 

c. Metode Tanya Jawab 

 Metode tanya jawab dilakukan oleh pelatih yaitu tepat ketika 

berlangsungnya proses pelatihan, dimana pelatih memberikan 

penjelasan dan contoh dengan demontrasi. 

d. Metode Tugas 

 Metode tugas dilakukan oleh pelatih ketika ketika pelatihan selesai, 

pelatih memberikan tugas untuk tetap mengembangkan permainannya. 

e. Metode Latihan Atau Drill 

Metode latihan atau drill melengkapi metode yang telah diterapkan 

sebelumnya. 

 

5. Pengertian Media Dakwah 

  Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan 

bentuk jamak dari medium. Secara etimologi yang berarti alat perantara. 

Wilbur Schramn mendefinisikan media sebagai teknologi informasi 

yang dapat digunakan dalam pengajaran. Secara lebih pesifik, yang 

dimaksud dengan media adalah alat-alat fisik yang menjelaskan isi 
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pesan atau pengajaran, seperti buku, film, video kaset, slide, dan 

sebagainya.
8
  

  Sedangkan Dakwah adalah dakwah adalah Suatu kegiatan 

mengajak atau menyeru umat manusia agar berada di jalan Allah 

(sistem Islam) yang sesuai fitrah, baik secara lisan, tulisan atau kegiatan 

nalar  

dan perbuatan. Dengan demikian hakikat dakwah pada dasarnya 

merupakan upaya mengajak dan mengembalikan manusia pada fitrah 

secara integral.
9
 Seperti dalam firman Allah SWT dalam Q.S Ali Imran 

ayat 104 yang berbunyi : 

هَوْنَ عَنِ الْم نْكَرِ وَلْتَك نْ مِّنْك مْ ا مَّةٌ يَّدْع وْنَ اِلَى الْخَيْرِ وَيأَْم ر وْنَ باِلْمَعْر وْفِ وَ  كَ ه م   ٓ  يَ ن ْ وَا ول ٰۤىِٕ

 الْم فْلِح وْنَ 

Artinya :  

  “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang 

beruntung."
10

 

 

  Media dakwah mengacu pada perangkat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada penerimanya. Zaman modern 

seperti saat ini, seperti televisi, video, kaset, majalah dan surat kabar 

(Wardi Bachtiar, 1997: 35). Seorangh da'i tentu mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan mereka secara efektif dan efisien, 

                                                           

8
 Aminuddin, “Media Dakwah”, Al-Munzir Vol 9, no. 2 (November 2016).346. 

9
 Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, “Metode Pengembangan Dakwah”,( 

Bandung : Pustaka Setia, 2002),cet,I,23. 
10

 Departemen Agama RI, AL-Qur‟an dan Terjemahnya 
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para da'i harus diorganisir komponen (elemen) dakwah dengan benar 

dan tepat. Salah salah satu komponennya adalah media dakwah.
11

 

  Dakwah melalui hadrah dapat memungkinkan terwujudnya seni 

islam yang menggetarkan hati, jiwa, dan pikiran. Hadrah bisa menjadi 

sarana dakwah untuk kesajahteraan umat manusia di dunia. Tentunya 

untuk meingkatkan aktivitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, 

kita harus memahami bagaimana nilai agama yang diterapkan melalui 

sarana media dakwah hadrah. 

  Dengan demikian yang dimaksud dengan media dakwah adalah 

sebagai suatu sarana atau alat yang  menentukan keberhasilan suatu 

dakwah itu sendiri. Dalam hal ini, hadrah sebagai media dakwah bagi 

kalangan remaja merupakan suatu sarana yang sangat penting dalam 

membina diri dan sebagai media dalam mensyiarkan ajaran agama islam. 

6. Tujuan dari Segi Materi Dakwah 

  Tujuan dakwah dilihat dari objek maupun materi yang 

disampaikan, hal ini sangat tergantung pada kualitas da’i serta 

perencanaan dakwah yang matang. Tujuan yang dipaparkan tersebut 

memang lebih bersifat ideal dibandingkan pelaksanaan dakwah. 

Walaupun demikian, dalam pelaksanaan dakwah merupakan suatu 

keharusan untuk menetapkan suatu tujuan terlebih dahulu. Karena 

                                                           

11
 Irzum Farihah, “Media Dakwah Pop,” AT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi 

Penyiaran Islam Vol,1.No,2 (Juli 2013).29. 



21 

 

 

dengan tujuan yang jelas dapat memudahkan usaha untuk melaksanakan 

kegiatan dakwah.
12

 

 

B. Aktivitas Keagamaan Remaja 

1. Pengertian Aktivitas Keagamaan 

 Keagamaan adalah hal yang berkaitan dengan aturan Tuhan 

untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.Terkandung 

didalamnya ialah ikatan agama mengandung arti ikatan-ikatan yang 

harus dipegang dan dipatuhi manusia.Ikatan ini mempunyai 

pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari 

dan ikatan itu berasal dari kekuatan yang lebih tinggi dari manusia 

itu sendiri. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas keagamaan adalah kesibukan mengerjakan berbagai 

kegiatan yang Islami yang dilakukan oleh seseorang pada waktu-

waktu tertentu.
13

 

2. Bentuk-bentuk Pembinaan Aktivitas Keagamaan 

 Pembinaan aktivitas keagamaan remaja yang  dimaksudkan  di  

sini adalah usaha yang direncanakan secara sistematis berupa 

bimbingan, pemberian informasi, pengawasan dan juga pengendalian 

untuk peningkatan kualitas para remaja, khususnya dalam hal  

keagamaan  dalam  menciptakan sikap  mental dan pengembangan  

                                                           

12
 Abdillah, “Ilmu Dakwah” (PT. Raja Grafindo Persada, Depok 2018),167. 

13
 Azizy, Ahmad Qodri,” Islam dan Permasalahan Sosial”, (Yogyakarta: 

Mencari jalan keluar, 2000),80. 
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potensi  yang  positif  sehingga  terbentuk keberagamaan yang baik 

pada diri remaja tersebut. 

 Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan  di  masyarakat dalam 

rangka pembinaan keberagamaan remaja dilaksanakan melalui 

kegiatan hadrah sebagai media untuk berdakwah di dalam 

masyarakat.
14

 

3. Pengertian Remaja  

 Masa remaja atau dewasa muda berasal dari bahasa Latin 

adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menuju 

kedewasaan”. Remaja berasal dari kata latin adolensence yang 

berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence 

mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan 

mental, emosional sosial dan fisik (Hurlock, 1992). Pada masa ini 

sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak 

termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau 

tua.
15

 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa masa remaja adalah masa 

peralihan periode anak-anak menuju periode dewasa yang ditandai 

perubahan biologis, psikologis dan sosioekonomi secara bertahap. 

Adapun berapa lama periode remaja ini berlangsung tergantung pada 

                                                           

14
 Ermis Suryana dan Maryamah, “Pembinaan Keberagamaan Siswa Melalui 

Pengembangan Budaya Agama”, Jurnal Ta’dib, Vol. XVIII, No. 02,November 2013,179. 
15

 Sarlito Wirawan Sarwono, “Psikologi Remaja”, (Jakarta, Raja Grafindo 

Persada, 2007), 24-25. 
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faktor internal yakni perkembangan karakter individu, serta faktor 

eksternal seperti faktor sosial, budaya dan sejarah. 

4. Karakteristik Remaja 

 Pada tahun 1974, who memberikan definisi tentang remaja 

yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan 

3 kriteria yaitu biologi,psikologi, dan sosial ekonomi, sehingga 

secara lengkap definisi terebut berbunyi sebagai berikut : 

1) Individu berkembang pada saat pertamakali dia menunjukan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai ia mecapai kematangan seksual 

biologis. 

2) Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi 

dari anak-anak menjadi dewasa (psikologi) 

3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 

kepada keadaan uang relatif lebih mandiri (sosial-ekonomi) 
16

 

5. Pengertian Remaja Masjid 

   Remaja Masjid adalah organisasi yang menghimpun remaja 

muslim yang aktif dan beribadah Shalat berjamaah di Masjid. Karena 

keterikatannya dengan Masjid, maka peran utamanya tidak lain adalah 

memakmurkan Masjid. Ini berarti, kegiatan yang berorientasi pada 

Masjid selalu menjadi program utama. 

  Aktivitas Keagamaan Remaja selalu berkaitan dengan kegiatan 

yang positif yang mengandung nilai-nilai islam, salah satu contohnya 

                                                           

16
 Sarlato wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta; PT. Raja Grafindo 

Persada,2008),53. 
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adalah remaja masjid yang dimana para remaja mempunyai peran 

utama untuk membantu berjalannya kegiatan islam di suatu tempat. 

Salah satu contohnya adalah menggunakan hadrah sebagai media 

dakwah yang ada di desa Simbarwaringin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field 

research) menggunakan pendekatan kualitatif yang akan 

menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari 

survei individu dan observasi.
17

 Penelitian lapangan adalah survei 

yang pengumpulkan datanya di lapangan ,seperti komunitas dan 

organisasi masyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

menggunakan penelitian lapangan kualitatif dengan mengumpulkan 

data yaitu dari Masyarakat. 

 Berdasarkan dengan masalah yang diteliti, penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian Deskriptif adalah jenis 

penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 

masalah. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 

suatu populasi, situasi atau fenomena secara akurat dan sistematis.
1
 

Sedangkan Penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa bahasa tulisan atau lisan orang, 

atau perilaku yang dapat diamati.
18
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), h.26 
18

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta, 
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 Berdasarkan dari uraian di atas, penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif kualitatif yang mana di dalam penulisan 

proposal ini menggambarkan fakta yang ada dengan cara yang 

sistematis dan akurat yaitu tentang Hadrah Sebagai Media Dakwah 

Dalam Meningkatkan Semangat Aktivitas Keagamaan Remaja Di 

Desa Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo. 

B. Sumber Data 

 Data adalah hasil yang terekam dalam bentuk fakta, angka, dan 

kata-kata yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun suatu 

informasi. Berdasarkan pemahaman ini, peneliti memperoleh data 

untuk menarik kesimpulan dari bebrapa topik dalam penelitian. 

Peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

   Sumber data primer adalah sumber data langsung yang 

memberikan data kepada pengumpul data. Artinya data diambil 

langsung dari sumber utama.
19

 

   Adapun sumber data primer dalam penelitian ini, yaitu 

ketua hadrah Anwarull Masalik dan 3 orang remaja desa 

Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo. 
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2. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

dikumpulkan atau diperoleh dari sumber yang ada oleh 

peneliti dan dokumen-dokumen yang merupakan hasil 

penelitian dan hasil laporan.
20

 Sumber data sekunder 

dimaksudkan untuk membantu penulis mengungkapkan 

data yang penulis butuhkan untuk penelitian dan untuk 

membuat sumber data primer lebih lengkap. Data sekunder 

yang digunakan peneliti berasal dari perpustakaan, gambar, 

dokumen, dan sumber lain yang tentunya sangat membantu 

dalam pengumpulan data. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

 Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode untuk melengkapi bukti 

penelitian. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai 

berikut:
21

 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan yang diarahkan pada masalah 

tertentu, yaitu pertanyaan dan jawaban lisan di mana dua orang 

atau lebih secara fisik saling berhadapan, dan pewawancara 

mencari persepsi, sikap, dan ide dari responden terkait dengan 
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masalah yang dihadapi. Saat melakukan wawancara, ada dua jenis 

wawancara yang biasa dilakukan: wawancara bebas terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara yang digunakan peneliti 

adalah wawancara bebas terstruktur untuk menghindari masalah 

yang menyimpang dari masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 

2. Observasi 

 Metode observasi adalah proses pengumpulan data dengan 

pencatatan secara sistematika mengenai fenomena yang diselidiki. 

Penggunaan metode ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan 

tempat penelitian yang berhubungan dengan pembinaan moral 

remaja yang tak terungkap dalam metode wawancara.
22

 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi ialah mencari data tentang masalah atau variabel 

dalam bentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan lainnya.  Dokumentasi yang 

diperlukan untuk penelitian ini berupa kegiatan terkait penunjang 

dalam penelitian   

D. Teknik Keabsahan Data 

 Teknik untuk mencapai validitas atau reliabilitas data adalah 

dengan triangulasi. Teknik triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan dengan waktu yang 

berbeda. 
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 Pada penelitian ini menggunakan pengecekan dan pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber, 

dan triangulasi waktu.
23

 

1. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan Teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau 

kuesioner. 

2. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

3. Triangulasi Waktu 

 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara 

sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. 
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E. Teknik Analisis Data 

 Setelah semua data dieproleh, maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data. Yang dimaksud analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan catatan lapangan. Teknik analisis data kualitatif dalam 

penelitian ini adalah dengan cara Reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. 

1. Reduksi data 

 Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka data itu perlu untuk 

dicatat secara teliti dan rinci. 

2. Penyajian data 

 Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa teks naratif 

(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

3. Penarikan kesimpulan 

 Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan data yang telah 

direduksi ke dalam laporan secara sistematis dengan cara 

menghubungkan data dan memilih data yang mengarah pada 

pemecahan masalah serta tujuan yang hendak dicapai.
24
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Hadrah Anwarulmasalik 

 Sejarah singkat berdirinya Risma Anwarulmasallik di mulai 

dari ustadz Muchsin pulang dari ponpes di jawa tahun 2015 di 

kelurahan Simbarwaringin rt/rw 07/02. Ustadz Muchsin melihat 

pergaulan muda mudi Simbarwaringin yang kurang berakhlak dan 

berakibat melakukan kegiatan yang negatif. Beriringnya waktu 

Ustadz  Muchsin mengikuti dalam pergaulan muda mudi untuk 

memahami sifat dan karakter muda mudi tersebut untuk 

memudahkan dalam berdakwah. 

 Seketika itu Ustadz Muchsin mengajak beberapa orang yang 

memang mempunyai peran/power kepada muda mudi untuk 

mengadakan kegiatan yang positif seperti halnya mendirikan majelis 

zikir wata’lim. Berjalannya waktu majelis tersebut diminati oleh 

kaula muda sehingga anggota semakin banyak dan mempunyai ide 

untuk mendirikan kesenian hadrah untuk mempermudah 

berkembangnya dalam berdakwah 

 Di awali dengan bekerja para muda-mudi untuk mendapatkan 

uang dan hasil uang tersebut di pergunakan untuk membeli alat-alat 

hadrah, ketika alat hadrah sudah ada maka dengan itu ustadz 
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muchsin mencari pelatih untuk mengetahui cara bermain seni 

hadrah, pelatih tersebut di dapat dari pondok pesantren Riyadlatul 

Ulum yang beralamat di batanghari sekampung lampung timur. 

Ketika itu juga para muda-mudi berlatih dengan bersunguh-sunguh 

semakin lama mereka bisa, ketika sudah bisa mereka membutuhkan 

nama yang baik  untuk group seni hadrah ini maka dengan itu ustadz 

muchsin bertanya-tanya kepada tokoh agama dan sesepuh yang 

berada di tempat Simbarwaringin, diantara kiyai Makasin dan di 

beri nama Anwarulmasallik berdirinya seni hadrah ini kurang lebih 

2016 untuk tanggal dan bulan saya lupa mas. Untuk yang resmi atau 

di Sahkan pada tanggal 20-Januari-2017. 

 Seiringnya berjalan waktu para peminat hadrah terutama orang 

tua yang senang mendengarkan lantunan sholawat dan musik dari 

seni hadrah, dan mengingat anak-anak mereka yang mengikuti 

kegiatan yang positif maka dari rumah kerumah mereka bisa tampil 

sepertihalnya acara-acara khitanan, pernikahan, walimatul tasmiah, 

syukuran anak lahir,dan sebagainya. Dan risma anwarulmasallik 

tersebut mengadakan rutinan di setiap malam jum’at untuk 

mengasah atau melatih kegiatan-kegiatan dalam kesenian hadrah 

itulah sejarah singkatnya didirikannya risma Anwarulmasallik. 
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2. Visi dan Misi Hadrah Anwarulmasalik 

a. Visi : Membentuk para remaja yang teguh dalam prinsip  

     jamaliah sebagai kader ahlul sunah wal jama’ah. 

b. Misi : Mengembangkan atau meningkatkan kopetensi risma  

    melalui pembekalan moral,skill,seni,dan penguatan  

   dibidang ilmiah. 

3. Struktur kepengurusan Hadrah Anwarulmasalik 

 Organisasi adalah sekumpulan orang yang secara bersamaan 

melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan  adanya tujuan maka segala sesuatu yang dikerjakan akan 

menjadi tanggung jawab bagi setiap personil, dan adanya struktur 

organisasi segala kegiatan akan tersusun dengan rapi serta akan 

mempermudah dalam mencapai tujuan. Struktur organisasi yang  

ada di jamaah hadrah Anwarulmasalik terdiri dari : 

a. Pelindung  : Lurah Simbarwaringin 

b. Penasihat  : 1. Kiyai Leksono 

 2. Kiyai Makhasin 

 3. Bapak Bayan Darno RW 2 

 4.  Bapak Gunawan RT 7 

c. Pembina  : 1. Ustadz Muchsin 

      2. Ustadz Agus Riyanto 

       3. Ustadz Tarmidzi 

d.  Ketua  : Ustadz Muchsin 
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e.  Wakil Ketua : Farhand Dwi Kusuma 

f.  Sekretaris  : Ali Mansur 

g. Bendahara  : Wiwik Nuhidayati 

h. Humas  : Iqbal Permadi, Tegar, Fahrul, Ahmad  

       Fadilah, Abid 

4. Daftar nama anggota Hadrah Anwarulmasalik 

NO NAMA JABATAN 

1 Muchsin Ketua 

2 Farhand Anggota 

3 Tarmidzi Anggota 

4 Ahmad Fadilah Anggota 

5 Fahrul Anggota 

6 Iqbal Anggota 

7 Abid Anggota 

8 Alan Anggota 

9 Deta Anggota 

10 Rafi Anggota 

11 Agus Anggota 

 

B. Pembahasan 

1. Aktivitas Keagamaan Remaja  

 Aktivitas Keagamaan Remaja selalu berkaitan dengan kegiatan 

yang positif yang mengandung nilai-nilai islam, salah satu 
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contohnya adalah remaja masjid yang dimana para remaja 

mempunyai peran utama untuk membantu berjalannya kegiatan 

islam di suatu tempat. 

 Salah satu aktivitas keagamaan remaja di Desa Simbarwaringin 

adalah menggunakan seni hadrah. Terlihat ada semangat yang 

tinggi dari para remaja, meskipun kegiatan rutin hadrah hanya 

dilaksanakan setiap malam jumat, namun semangat dan atusias 

dari remaja tersebut sangatlah tinggi.  

 Kegiatan hadrah ini dilakukan setiap malam jumat ba’da isya 

bertempat di masjid. Seperti halnya yang disampaikan oleh Ustadz 

Muchsin : 

“Setiap malam jumat diadakan agenda rutin yaitu hadrah yang 

beranggotakan 11 orang dengan di selingi shalawat, ta’lim 

maupun mengaji. Menggunakan alat-alat hadrah seperti 

Darbuka, Bass, Tam, Rebana. Kegiatan aktivitas keagamaan 

tersebut diadakan supaya remaja dapat menambah kecintaan 

kepada Nabi SAW dan dapat melestarikan budaya yang sudah 

ada sejak dahulu, semenjak ada kegiatan rutinan ini juga 

masyarakat dan remaja masjid lebih rajin melaksanakan shalat 

dan kegiatan keagamaan lainnya”.
25

 

 

 
Gambar 1.1 Alat musik hadrah 
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Gambar 1.2 Kegiatan rutin setiap malam jum’at 

 Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Fahrul selaku remaja yang 

mengikuti kegiatan hadrah : 

“Kegiatan atau aktivitas keagamaan ruitn yang ada di group 

hadrah ada zikir sholawat, Rutinan yasinan, dan belajar 

mengaji, yang hadir di kegiatan ini rata-rata remaja masjid 

yang berjumlah 20 orang, terkadang hanya di hadiri 11 

orang yang berasal dari anggota hadrah tersebut. Disini kita 

banyak belajar tentang agama dan tentunya ke hal-hal yang 

positif”.
26

 

Pak Gasis selaku Masyarakat simbarwaringin merasa 

sangat senang karena dengan adanya kegiatan hadrah 

menjadikan banyak remaja masjid yang mengikuti kegiatan 

positif, ia mengatakan : 

“Saya sangat senang dengan diadakannya kegiatan hadrah 

rutin setiap malam jum’at. Karena dengan adanya kegiatan 

tersebut, remaja jadi bisa beralih dari kegiatan yang negatif 

atau gadget nya, melalui kegiatan tersebut remaja bisa 

sambil bealajar tentang agama lebih dalam lagi, dan juga 

bisa lebih rajin mengerjakan shalat 5 waktu berjamaan di 

masjid, intinya kegiatan ini sangat berpengaruh penting 
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bagi aktivitas kegamaan di kalangan remaja maupun 

Masyarakat di desa Simbarwaringin”.
27

 

 

Abas selaku remaja yang mengikuti hadrah juga mengatakan : 

“Kegiatan yang ada di group hadrah. Mengisi acara-acara 

khitanan, marhabanan tasyakuran pemberi nama bayi,dan 

acara-acara pernikahan dengan kesenian islami yaitu 

bersholawat, dengan menggunakan alat musik hadrah 

seperti ”.
28

 

 

Gambar 1.3 Kegiatan Marhabanan 

 Dengan diadakannya kegiatan remaja di Desa Simbarwaringin, 

Windarsah selaku masyarakat mengungkapkan hal yang sama 

dengan Pak Wasis : 

“Dengan diadakannya kegiatan hadrah tersebut, remaja bisa 

memanfaatkannya sebagai media berdakwah, yaitu salah 

satunya seperti mengisi acara kegiatan khitanan dan tasyakuran. 

Mereka tidak hanya mengisi dengan musik dan lagu hadrah, 

tapi ada kegiatan keagamaannya seperti ceramah di waktu acara 

tersebut”.
29

 

 

Farhand selaku remaja merasa sangat bersyukur karena waktu 

mereka tidak terbuang sia-sia, mereka bisa menambah wawasan, ia 

juga mengatakan : 

”Karena dengan adanya kegiatan hadrah menjadi terobosan 

untuk menarik minat semangat anak-anak muda untuk belajar 
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bershalawat sebagai media dan jembatan untuk anak-anak 

muda mengasah bakat lewat kegiatan hadrah tersebut”.
30

 

 

 

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Abas : 

 

“Yang membuat hadrah efektif sebagai media dakwah dalam 

meningkatkan semangat aktivitas keagamaan remaja. Menurut 

saya hadrah itu tidak jenuh dan tidak tegang. Kajian-kajian 

syairnya berisi pembelajaran intinya isinya mengaji maknanya 

belajar mengaji. Dan membuat kita merasa lebih dekat dengan 

nabi muhammad SAW”.
31

 

 

 Karena didalam kegiatan hadrah bukan hanya sekedar 

memainkan alat musiknya saja melainkan remaja bisa belajar lagu-

lagu islami, bermain teater islam, membaca albarjanji ataupun 

kegiatan islami lainnya, dan dari kegiatan tersebut timbullah rasa 

semangat para remaja untuk belajar keagamaan. Sehingga kegiatan 

hadrah ini sangat berhasil dalam menarik minat semangat  

keagamaan remaja di Desa Simbarwaringin. 

2. Hadrah Sebagai Media Dakwah 

 Media dakwah adalah sebagai suatu sarana atau alat yang  

menentukan keberhasilan suatu dakwah itu sendiri. Dalam hal ini, 

hadrah sebagai media dakwah bagi kalangan remaja merupakan 

suatu sarana yang sangat penting dalam membina diri dan sebagai 

media dalam mensyiarkan ajaran agama islam.  

 Seperti yang di sampaikan oleh Ustadz Muchsin selaku ketua 

Hadrah, bahwa strategi dakwah yang digunakan dalam menarik 
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minat remaja dalam mengikuti kegiatan aktivitas keagamaan di 

Desa Simbarwaringin adalah dengan menggunakan musik hadrah : 

“Dengan memperkenalkan musik hadrah remaja bisa 

meminimalisir kegiatan negatif, media dakwah disini biasanya 

disampaikan melalui lagu hadrah shalawat, media dakwah yang 

lain yaitu tausyiah keagamaan, sehingga remaja mempunyai 

kegiatan positif dan remaja juga mempunyai akkhlak dan 

pribadi yang lebih baik”.
32

 

 

 Dengan memiliki kemampuan bershalawat dan memainkan 

musik hadrah akan menunjang tercapainya dakwah dalam 

mengajak remaja melaksanakan aktivitas kegamaan di Desa 

Simbarwaringin, ditambah lagi di era sekarang sudah banyak lagu 

hadrah yang modern sehingga tidak akan membosankan.  

 Didalam hadrah juga banyak kegaiatan-kegiatan keagamaan 

lainnya, seperti yang disampaikan oleh Ustadz Muchsin selaku 

ketua hadrah : 

“di Desa Simbarwaringin tidak hanya bershalawat saja, tapi ada 

kegiatan keagamaan lainnya yang diadakan setiap malam Jum’at 

seperti Ta’lim maupun mengaji, dan pengajian akbar, sehingga 

bisa menarik dari kalangan umum maupun remaja untuk punya 

banyak waktu untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat”.
33

 

 

 Meskipun awalnya sedikit yang memiliki minat untuk 

mengikuti kegiatan tersebut, namun sekarang ini anggota jamaah 

Hadrah Anwarull Masalik di Desa Simbarwaringin sudah semakin 

bertambah. Seiring berjalannya waktu, banyak warga di Desa 

Simbarwaringin yang menyukai serta mendukung kegiatan 
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tersebut. Seperti yang di jelaskan oleh Farhand selaku anggota 

Hadrah Anwarull Masalik : 

“Sebelum saya tahu tentang kegiatan itu saya ragu mau ikut 

atau tidak. Tapi setelah saya dengar dari teman-teman dan 

tetangga saya yang ikut kegiatan tersebut kegiatannya pun 

sangat positif dan akhirnya saya memutuskan untuk bergabung 

di Hadrah Anwarull Masalik. Selain kita meningkatkan 

keimanan kepada Allah SWT, kegiatan tersebut juga membuat 

kita harus meyiarkan tentang agama Islam walaupun hanya 

lewat hadrah”.
34

 

 

Fahrul mengatakan hal yang sama : 

 

“Yang membuat hadrah berbeda dari keagamaan lainnya yang 

saya ikuti. Hadrah tidak tegang atau hadrah lebih santai dan 

asyik karena hadrah tidak berpaku kepada ceramah saja seperti 

adanya sholawat yang membuat kita para remaja semakin 

senang dan merasa dekat kepada nabi kita muhammad SAW”.
35

 

 

Abas pun mengatakan pengalamannya selama mengikuti 

kegiatan hadrah : 

“Kalau menurut saya, yang membuat hadrah berbeda dari 

keagamaan lainnya yang saya ikuti. Sangat berbeda mas, 

berbeda karena menyampaikan dakwah dengan menggunakan 

media mengunakan alat beda seperti tausiyah secara langsung 

kan tidak mengunakan media alat musik kalau hadrah kan 

mengunakan musik familiar juga tidak hanya orang 

tua,remaja,dan anak-anak pun suka begitu lo mas. Makannya 

hadrah ini itu tadi berbeda,kalau hanya ceramah kan langsung 

apa adanya cermah tanpa adanya iringan atau lantunan-lantunan 

musik. Berbeda dengan hadrah yang hampir mencakup 

semuanya ada cermahnya ada sholawatnya yang diiringi alat 

musik hadrah”.
36
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 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hadrah 

sebagai media dakwah untuk meningkatkan semangat aktivitas 

keagamaan Hadrah Anwarull Masalik ini dapat berhasil dan 

mencapai tujuan. Karena banyak kegiatan positif yang bisa 

membawa remaja lebih semangat lagi dalam kegiatan tersebut. 

 

C. Analisa Pembahasan 

 Hadrah Sebagai Media Dakwah Dalam Meningkatkan 

Semangat Aktivitas Keagamaan Remaja 

 Aktivitas Keagamaan remaja di Desa Sidodadi sudah semakin 

berkembang, dan jumlah anggota hadrah pun sudah meningkat. 

Walaupun belum semua remaja yang ada di Desa Simbarwaringin 

mengikuti kegiatan hadrah tersebut namun sudah banyak 

masyarakat yang merespon positif kegiatan tersebut dan 

mendukung aktivitas hadrah tersebut. 

 Tujuan kegiatan hadrah di Desa Simbarwaringin yaitu untuk 

mengajak para remaja supaya ingat akan kewajiban mereka sebagai 

umat Islam serta meningkatkan semangat para remaja dalam 

melaksanakan aktivitas keagamaan sesuai dengan yang diajarkan 

dalam syari‟at Islam dan mengisi waktu luang mereka dengan hal 

yang positif. Karena tujuan manusia hidup di dunia tidak lain 
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adalah untuk mengabdi kepada Allah dan Rasulullah, mempertebal 

keimanan, menjalin kemasyarakatan dengan baik, serta adanya 

kesadaran dalam beribadah. 

 Berdasarkan hasil wawanacara dari beberapa anggota dan ketua 

hadrah  menunjukkan bahwa aktivitas dakwah jamaah hadrah ini 

dapat meningkatkan semangat remaja Desa Simbarwaringin. 

Beberapa remaja yang menjadi anggota jamaah hadrah tersebut 

menunjukkan sikap yang sesuai dengan sikap-sikap yang 

menunjukkan adanya semangat dari para remaja tersebut, hal 

tersebut bisa dilihat dari: 

d. Remaja yang selalu aktif dan hadir setiap ada aktivitass 

keagamaan yang dilaksanakan jamaah hadrah Anwarull 

Masalik.  

e. Adanya semangat untuk belajar, banyaknya kendala yang 

menghambat berjalannya kegiatan tidak membuat pesimis 

para anggota jamaah untuk selalu belajar dari kesalahan dan 

selalu memperbaikinya.  

 Hasil dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya dakwah yang disampaikan melalui kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan di dalam jamaah hadrah Anwarull Masalik sangat 

membantu meningkatkan semangat dari dalam diri para remaja 

untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas keagamaan serta berupaya 
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membenahi akhlak remaja Desa Simbarwaringin yang dulunya 

kurang baik secara berangsur-angsur berubah menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian secara seksama terhadap Hadrah 

Sebagai Media Dakwah dalam Meningkatkan Semangat Aktivitas 

Keagamaan Remaja Desa Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan diadakannya kegiatan hadrah remaja bisa menambah 

wawasan tentang cara menyampaikan dakwah menggunakan media 

hadrah.  

2. Peran hadrah sebagai media dakwah di Desa Simbarwaringin 

sangatlah penting, yaitu untuk mengajak remaja supaya ingat akan 

kewajiban mereka sebagai umat Islam serta meningkatkan semangat 

para remaja dalam melaksanakan aktivitas keagamaan dengan 

kegiatan yang bermanfaat. 

3. Aktivitas keagamaan remaja di Desa Simbarwaringin sangatlah 

positif dengan mengikuti kefgiatan hadrah rutin setiap malam jumat 

untuk mengisi waktu luang dengan hal yang bermanfaat. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang disajikan, maka 

saran yang dapat penulis ajukan terkait dengan topik penelitian yaitu :  
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1. Agar kegiatan seni hadrah dapat disebarluaskan lagi untuk kegiatan-

kegiatan keagamaan oleh remaja masjid, pengurus masjid, dan 

perangkat desa 

2. Supaya seni hadrah dijadikan media dakwah dikalangan anak-anak 

atau orang dewasa 

3. Para remaja yang mengikuti kegiatan hadrah harus istiqomah dan 

semangat agar selalu mendapatkan limpahan rahmat dan berkah 

oleh Allah SWT. 

4. Remaja harus bisa menjadi penerus dalam menyampaikan dakwah 

melalui media manapun khususnya media kesenian hadrah. Supaya 

dakwah yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan 

menyebar ke semua masyarakat.   
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